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ABSTRAK

Nafkah rekreasi merupakan salah satu usaha untuk memvitalkan kembali
kesakinahan rumah tangga dalam bentuk nafkah. Tidak dapat dipungkiri bahwa
kebutuhan manusia berkembang seiring perkembangan zaman sehingga menimbulkan
perkembangan kebutuhan keluarga. Nafkah sandang, pangan serta papan yang
disyariatkan Islam merupakan fasilitas yang diberikan oleh pembuat hukum untuk
menjamin kebahagiaan rumah tangga, akan tetapi tidak jarang rumah tangga yang
indeks kesejahteraannya bagus dengan adanya tiga nafkah utama tersebut masih
menemui titik jenuh. Berbagai macam penyebab perceraian di posita adalah bentuk
akhir dari akumulasi masalah-masalah kecil di rumah tangga yang telah terjadi
butterfly effect dan pada akhirnya menjadi bom waktu pengancam keharmonisan
rumah tangga. Jika ketenangan tidak lagi terdapat di rumah karena berbagai
permasalahan di luar mengharuskan untuk diselesaikan di rumah dan kemudian
berpotensi menjadi cikal bakal embrio perceraian, maka rekreasi kiranya dibutuhkan
untuk me-recharge keharmonisan rumah tangga. Ketika peran rekreasi sudah menjadi
penting dalam kehidupan berumah tangga, rekreasi kiranya berpotensi masuk dalam
kategori nafkah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan dengan
sifat penelitian deskriptif analisis yang menggunakan pendekatan socio-legal dengan
teori maslahah dan utilitarian. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan
sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa perbedaan diantara
para responden tentang makna, kedudukan, serta nafkah rekreasi pada keluarga.
Terkait maknanya, terdapat beberapa perbedaan tentang makna rekreasi sebagai
kegiatan indoor maupun outdoor bersama keluarga. Terkait kedudukannya mayoritas
responden berpendapat bahwa rekreasi berkedudukan penting. Terkait nafkah
rekreasi, mayoritas responden menggolongkannya sebagai nafkah keluarga. Ditinjau
dari aspek metodologisnya, ulama kota Palangka Raya terbagi menjadi beberapa
tipologi, yaitu: tradisional, semi tradisional, dan kontekstual. Selanjutnya, Nafkah
rekreasi dapat diterima karena telah memenuhi empat dari lima syarat dhawabit
maslahah al-Buthi sedangkan tidak diterimanya sebagai suatu maslahah dapat dilihat
pada syarat yang ke-lima dengan dua kondisi, yaitu: bertentangan dengan maslahah
yang lebih tinggi dan tidak bertentangan. Jika kelima syarat dhawabit maslahah Sa’1d
Ramadhan al-Buthi dikomparasikan dengan nafkah rekreasi, maka syarat yang
terpenuhi lebih mendominasi. Nafkah rekreasi pada keluarga masuk pada kategori
kebahagiaan sementara dan kebahagiaan selamanya/terbesar dalam utilitarian John
Stuart Mill, kebahagiaan sementara yang ingin diciptakan oleh nafkah rekreasi adalah
memutus rantai permasalahan kecil dalam keluarga serta terciptanya kembali suasana
rumah tangga yang kondusif. Sedangkan kebahagiaan terbesar yang ingin nafkah
rekreasi ciptakan adalah keluarga harmonis yang abadi.

Kata Kunci: Nafkah Rekreasi, Sakinah dan Maslahah



ABSTRACT

Recreational livelihood is one of the efforts to revital household welfare in the
form of a living. It is undeniable that human needs evolve in a row time and it create
the new development of family needs. The livelihood of clothing, food and shelter as
prescribed by Islam is a facility that is provided by lawmakers to ensure household
happiness, however, it is not uncommon for households with a good welfare index
with the three main livelihoods still meet a saturation point. The various causes of
divorce that is listed in the posita are the final form of the accumulation of all the
small problems that occured in the household which has caused the butterfly effect
that became a ticking time bomb that threatens domestic harmony. If the peace is no
longer occured at home because of various demands and problems at outside required
to be resolved at home and then it has the potential to become the embryo of divorce,
recreation is needed to recharge household harmony. When the role of recreation
became important in married life, recreation has the potential to be included in the
category of livelihood.

This field research uses the socio-legal approach. This research uses primary
and secondary data as the data sources and uses interview, observation, and
documentation as the data collection method. This research uses deductive descriptive
analysis method with the dhawabit maslahah and utilitarian as the tool of analysis.

The results of this research show that there were several differences about the
views of the respondents regarding the meaning, position, and recreational livelihood
for the family. Regarding its meaning, there were several differences regarding the
meaning of recreation as an indoor or outdoor activity with the family. Regarding
their position, the majority of respondents agreed that recreation has an important
position in family. Regarding recreational livelihood, the majority of respondents
classified recreation as family livelihood. Regarding their methodological aspect, the
scholars of the city of Palangka Raya are divided into several typologies, they are:
traditional, semi traditional, and contextual. Furthermore, recreational livelihood can
be accepted because it has fulfilled the four from five requirement of dhawabit
maslahah al-Bithi. According to the fifth, it has two conditions: contradicting a
higher maslahah and not contradicting. If the five requirement of dhawabit maslahah
Sa'ld Ramadhan al-Biithi are compared with recreational livelihood, the conditions
that are met are more dominant. Recreational livelihood can be categorized as a
temporary happiness and eternal/greatest happiness according to utilitarian John
Stuart Mill, temporary happiness that recreational livelthood wants to create is to
break the chain of small problems in family and recreating a conducive household
atmosphere. Meanwhile, the greatest happiness that recreational livelihood wants to
create is an eternal harmonious family.

Key Word: Recreational Livelihood, Sakinah and Maslahah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
menjelaskan bahwa perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang
laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.! Kesejahteraan, kebahagiaan, serta keharmonisan dalam
bahtera rumah tangga merupakan dambaan setiap keluarga. Demi mencapai
hal yang demikian, sikap saling mengerti satu sama lain sangatlah diperlukan,
dengan menempatkan diri pada perannya masing-masing. Suami dan isteri
harus mengerti bahwa dalam melaksanakan peran dan fungsinya harus
dilakukan secara adil dan proporsional sehingga bangunan keluarga yang
diharapkan dapat mewujudkan cita-cita keluarga yang harmonis dan bahagia.

Salah satu main goal dari sebuah perkawinan adalah menciptakan
keadaan rumah tangga yang sakinah. Sakinah atau kebahagiaan hakiki adalah
kumpulan dari tiga unsur, yaitu: (1) “kesejahteraan®, (2) “ketenangan®, dan

(3) “keselamatan®. “kesejahteraan® digapai dengan pemenuhan kebutuhan

! Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1



materi. Sementara “ketenangan® digapai dengan memenuhi kebutuhan moral-
spiritual. Selanjutnya, “Keselamatan™ bisa tercapai dengan pemenuhan norma
dan etika agama. Kata “keselamatan” bisa diselaraskan arti tujuannya dengan
mendapat berkah dan ridha Allah. Dengan demikian, kebahagiaan dan
ketenteraman yang diberkahi dan diridhai sang Pencipta merupakan ungkapan
lain dari kebahagiaan yang hakiki.?

Nafkah yang dijelaskan dalam Undang-Undang No. 1 tahun dan
1974Kompilasi Hukum Islam (KHI )terkait sandang, pangan, papan, serta
pendidikan anak bertujuan untuk menciptakan keluarga yang bahagia atau
bisa dikatakan sebagai salah satu upaya untuk menciptakan keluarga sakinah.
Namun, kenyataan di masyarakat tidak demikian, tidak sedikit pasangan atau
keluarga yang “belum” sakinah secara maksimal walaupun semua komponen
nafkah telah tercukupi, hal ini tentu disebabkan oleh banyak faktor. Diantara
banyak faktor yang menjadikan keharmonisan dalam rumah tangga meredup
adalah rumah tidak lagi menjadi tempat yang menenangkan?, pasalnya segala
beban dan masalah yang ada di luar rumah seperti pekerjaan kini tidak lagi
selalu terselesaikan di tempat kerja dan selalu saja terbawa dan diselesaikan di

rumah, hal ini mengakibatkan beberapa fungsi keluarga tidak terjalankan

2 Khoiruddin Nasution, “Arah Pembangunan Hukum Keluarga Islam Indonesia: Pendekatan
Integratif dan Interkonektif dalam Membangun Keluarga Sakinah”, Jurnal Asy-Syir’ah, Vol. 46, No. 1
(Januari-Juni 2012), hlm. 100.

> A. Octamaya Tenri Awaru, Sosiologi Keluarga, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021),
hlm. 143.



secara maksimal dan berujung kepada rentetan masalah lain yang
bermunculan.

Menurut Sistem Informasi Penelusuran Perkara Pengadilan Agama
Palangka Raya, faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian di kota Palangka
Raya pada rekapitulasi penyebab perceraian tahun 2019 diantaranya adalah
mabuk 4 perkara, madat 1 perkara, meninggalkan salah satu pihak 49 perkara,
penjara 7 perkara, KDRT 4 perkara, cacat fisik 1 perkara, perselisihan dan
pertengkaran terus-menerus 400 perkara, murtad 4 perkara, ekonomi 32
perkara. Berdasarkan data tersebut, perceraiaan di Kota Palangka Raya
sebagian besar disebabkan oleh perselisthan dan meninggalkan salah satu
pihak sehingga tidak menutup kemungkinan ada beberapa fungsi keluarga dan
hak masing-masing orang yang belum terpenuhi®.

Merujuk pada data di atas, penyebab perceraian adalah semua hal yang
telah tertera di posita yang kemudian dikumpulkan pada sistem informasi
penelusuran perkara Pengadilan Agama dan pada akhirnya dibukukan dalam
buku laporan tahunan Pengadilan Agama®. Banyak dari masyarakat yang
berasumsi bahkan beranggapan bahwa penyebab perceraian selalu
dikarenakan perselingkuhan, KDRT, penundaan nafkah, dan sebagainya
seperti yang telah dituliskan di posita atau yang telah tertera di buku laporan

tahunan Pengadilan Agama, akan tetapi tidak menutup kemungkinan

4 Sistem Informasi Penelusuran Perkara Pengadilan Agama Palangka Raya
5 Pengadian Agama Palangka Raya, Buku Laporan Kegiatan Tahun 2019-2021, (Palangka
Raya: PA Palangka Raya, 2021), him. 10.



bahwasanya penyebab perceraian tidak sesederhana seperti apa yang telah
tertera di posita dan di buku laporan tahunan. Banyak ditemukan dalam posita
klausa familiar seperti “pada tanggal sekian rumah tangga penggugat dan
tergugat mulai tidak harmonis” yang kemudian point setelahnya disusul
dengan main problem dalam rumah tangga seperti perselingkuhan, KDRT,
dan lain sebagainya. Pernyataan familiar tersebut memungkinkan munculnya
pertanyaan tentang keaadaan rumah tangga sebelum berada pada keadaan
“mulai tidak harmonis™.

Berbagai macam penyebab perceraian yang tertera di posita adalah
bentuk akhir dari akumulasi semua masalah-masalah kecil yang terjadi di
rumah tangga dan/atau telah terjadi butterfly effect problem keluarga yang
pada akhirnya akan menjadi bom waktu yang akan mengancam keharmonisan
rumah tangga. Jika ketenangan tidak lagi terdapat di rumah karena berbagai
tuntutan dan permasalahan di luar yang mengharuskan untuk diselesaikan di
rumah dan kemudian berpotensi menjadi embrio perceraian, maka rekreasi
dibutuhkan untuk me-recharge keharmonisan rumah tangga. Selanjutnya,
ketika peran rekreasi sudah menjadi penting dalam kehidupan berumah
tangga, rekreasi kiranya berpotensi masuk dalam kategori nafkah.

Salah satu fungsi keluarga adalah fungsi rekreatif, yaitu keluarga

berfungsi sebagai tempat untuk melakukan kegiatan yang dapat mengurangi



kejenuhan serta kepenatan yang dihasilkan akibat berada di luar rumah.®
Tugas keluarga dalam fungsi rekreasi ini tidak selalu pergi berbagai ke tempat
wisata, yang terpenting adalah bagaimana cara untuk menciptakan serta
menjadikan suasana yang kondusif lagi menyenangkan dalam keluarga
sehingga dapat mencapai kebahagiaan kepribadian masing-masing
anggotanya. Namun sebaliknya, keluarga di rumah yang seharusnya berfungsi
sebagai tempat untuk menenangkan diri dari berbagai macam problematika
aktivitas di luar terkadang menjadi problem itu sendiri, sehingga ketenangan
yang dicari di dalam keluarga terkadang terdapat di luar rumah.

Terkait hal ini, Kamal Ibrahim Morsi berpendapat bahwa fungsi
rekreatif dalam keluarga tidak kalah pentingnya dengan fungsi pendidikan,
berikut pendapat beliau terkait rekreasi dalam keluarga:

& g2 ol 8 gl OV eladl Aoy o AV (3 ) iy (5 Y
it 9 ,dedll Hdldl OLST 5 Laxill sl 5 dslan)) azicd) dles
Joley ales il aisdly bLedl wady | wsadl e U slay |, Jsddly Ll

VoW @ AL a3l man il a4y O JE LS 2 sl o
Fungsi rekreasi tidak kalah pentingnya dengan fungsi pendidikan,
karena rekreasi diperlukan dalam proses sosialisasi, pembentukan
karakter, memperoleh perilaku yang dapat diterima, mengembangkan
keterampilan dan kecenderungan, menjauhkan kebosanan dari jiwa,

serta memperbarui aktivitas dan vitalitas. ketika jiwa terasa jenuh
dengan panjangnya aktifitas yang serius, hati akan jenuh seperti badan

¢ Suprajitno, Asuhan Keperawatan Keluarga: Aplikasi dalam Praktek, (Jakarta: EGC, 2003),
hlm. 14.
7 Kamal Ibrahim Morsi, al-Usrah wa al-Tawafiq al-Usri, (al-Qahirah: Dar al-Nasyru i al-
Jami’at, 2008 ), hlm. 57.



jenuh, dan harus ada rekreasi dan hiburan yang diperbolehkan dalam
keluarga.

Sederhananya, rekreasi mengacu pada pengalaman dan kegiatan yang
dipilih dan dilakukan individu di waktu luangnya. Dalam arti bahwa kegiatan
yang dilakukan mereka akan membawa kembali angin segar serta
“menciptakan kembali” diri dan ketenangan untuk kembali ke rutinitas
harian.® Kegiatan menyenangkan yang dilakukan oleh suatu keluarga di luar
rumah dapat menjadi penunjang dalam pembentukan keluarga yang harmonis.
Sesuai fungsinya, rekreasi bisa menjadikan individu maupun keluarga merasa
bahagia, dengan demikian keluarga dapat memperbaiki kepenatan serta
kejenuhan dalam diri selama berada di dalam rumah dan me-recharge
kebahagian keluarga yang sempat teredupkan, sehingga terciptalah
keharmonisan serta kesakinahan sebagai sebuah maslahah yang di inginkan
setiap pasangan keluarga dalam kehidupan berumah tangga.

Setelah melihat pentingnya peran rekreasi dalam kehidupan rumah
tangga sebagai sarana recharge kebahagiaan serta keharmonisan dalam
kehidupan berumah tangga, kiranya perlu untuk dilakukan penelitian terkait
potensi nafkah rekreasi yang dipandang sebagai bagian dari nafkah dalam
keluarga menurut pandangan ulama kota Palangka Raya sehingga dapat
diketahui pembagian tipologi mereka ketika berhadapan dengan fenomena

baru dalam masyarakat sebagai bentuk revitalisasi keluarga sakinah.

8 A.J.Veal, “Definitions of Leisure and Recreation”, Australian Journal of Leisure and
Recreation, Vol. 2, No. 4 (1992), hlm. 7.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut:

1.Bagaimana pandangan serta tipologi ulama kota Palangka Raya
mengenai revitalisasi keluarga sakinah melalui nafkah rekreasi?

2.Bagaimana analisis maslahah al-Buthi dan utilitarian John Stuart
Mill terkait rekreasi yang dipandang sebagai sebuah nafkah?

C.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, berikut paparan tujuan penulisan
penelitian ini:

1. Memahami pandangan serta klasifikasi tipologi ulama kota Palangka
Raya terhadap potensi rekreasi sebagai sebuah nafkah kaitannya
dengan revitalisasi keluarga sakinah melalui nafkah rekreasi.

2. Menganalisis potensi kelayakan rekreasi sebagai sebuah nafkah
keluarga sebagai usaha revitalisasi keluarga sakinah.

Adapun kegunaan dari bahasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritik

a. Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan serta
khazanah pengetahuan terkait pembaharuan hukum Islam pada
pada bidang nafkah

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi material input atau rujukan

bagi penelitian serupa dan setelahnya



2. Secara praktik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
menjadi bahan pertimbangan bagi pasangan yang sudah berkeluarga
untuk dapat meningkatkan kembali kualitas kesakinahan dalam
menjalankan kehidupan berumah tangga dengan merekreasikan
keluarga sebagai upaya penunjang keharmonisan keluarga mereka
serta meminimalisir embrio perceraian yang terjadi di rumah tangga
serta dapat menjadi bahan pertimbangan bagi BKKBN dalam
mengekplorasi kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan keutuhan

rumah tangga dan bermanfaat bagi bahan konseling keluarga.

D.Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, terdapat beberapa
karya ilmiah lain yang telah meneliti tentang rekreasi keluarga dan nafkah.
Adapun beberapa karya ilmiah tersebut sebagai berikut:

Ibnu Hambal Puri Setiawan “Nafkah Rekreasi Sebagai Penunjang
Keharmonisan Keluarga Perspektif Dosen Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang”.’ Penelitian Hambal hanya berfokus pada
pandangan para dosen UIN Malang terhadap nafkah rekreasi sebagai
penunjang keharmonisan keluarga tanpa menggunakan teori yang terperinci

dalam analisis kontennya. Penelitian yang akan dilaksanakan merupakan

® Tbnu Hambal Puri Setiawan, “Nafkah Rekreasi Sebagai Penunjang Keharmonisan Keluarga
Perspektif Dosen Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang”, jurnal Sakina, Vol. 3,
No. 2 (2019), hlm. 1-11



lanjutan dari hal-hal yang belum terdapat pada penelitian Hambal dengan
perbedaan mendasar pada revitalisasi keluarga sakinah melalui nafkah
rekreasi, studi pandangan yang lebih luas, serta analisis konten dengan
menggunakan teori yang rinci.

Ruth Connor, Theodore B. Johannis, Jr. dan James Walters dengan
judul, “Family Recreation in Relation to Role Conceptions of Family
Members”."" Penelitian ini membahas tentang kegiatan dimana anggota
keluarga berpartisipasi bersama untuk bersenang-senang, persetujuan dalam
tanggapan antara (a) ayah dan anak, dan (b) ibu dan anak dengan mengacu
pada persepsi mereka tentang jumlah kegiatan rekreasi dimana mereka
berpartisipasi bersama, dan pengaruh rekreasi keluarga dalam konsepsi
peran anggota keluarga. Fokus penelitian Connor lebih menekankan pada
konsepsi peran anggota keluarga melalui rekreasi sedangkan penelitian yang
akan dilaksanakan lebih menekankan revitalisasi keluarga sakinah melalui
nafkah rekreasi.

Rahmat Ingkadijaya, “Motif, Aktivitas, Kepuasan Berwisata, dan
Kontribusinya pada Kepaduan Keluarga”.!" Penelitian ini mengkaji dan
menganalisis (1) motif yang melatarbelakangi keluarga berwisata, (2)

aktivitas wisata keluarga, (3) tingkat kepuasan keluarga terkait aktivitas

10 Ruth Connor, Theodore B. Johannis, Jr. dan James Walters , “Family Recreation in
Relation to Role Conceptions of Family Members”, Journal of Marriage and family living, Vol. 17,
No. 4 (Nov 1955), him. 306-309.

' Rahmat Ingkadijaya, “Motif, Aktivitas, Kepuasan Berwisata, dan Kontribusinya pada
Kepaduan Keluarga”, Disertasi Doctor Universitas Gadja Mada, (2016).
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wisata, dan (4) kontribusi aktivitas wisata terhadap kepaduan keluarga. Jika
disertasi milik Rahmat Ingkadijaya hanya berkisar pada survey aktifitas,
motif, serta kepuasan keluarga dalam melaksanakan rekreasi keluarga, maka
penelitian ini akan berfokus pada potensi rekreasi keluarga sebagai sebuah
nafkah yang wajib diberikan oleh suami terhadap keluarga sebagai bentuk
revitalisasi keluarga sakinah.

Penelitian Pietropinto dengan judul, “Recreation and Family”."?
Penelitian Pietropinto membahas tentang tanggapan psikiater terhadap
survei terkait rekreasi dan keluarga. Fokus penelitian ini membahas terkait
partisipasi teman dalam kegiatan rekreasi keluarga, pengaruh TV, hambatan
terhadap pengalaman rekreasi positif keluarga, usia di mana pasangan paling
dan kurang menikmati waktu senggang, kebutuhan pasangan muda untuk
menghabiskan waktu senggang tanpa anak mereka, keuntungan dari
beberapa liburan pendek selama satu liburan panjang, dan frekuensi
aktivitas seksual pasangan selama liburan. Jika dibandingkan dengan
penelitian Pietropindo, penelitian yang akan dilaksanakan lebih berfokus
pada potensi rekreasi keluarga yang dipandang sebagai sebuah natkah dalam
rangka revitalisasi keluarga sakinah. Jika Pietropindo hanya membahas
tentang tanggapan psikiater, maka penelitian ini akan membahas pandangan

para ulama lokal kota Palangka Raya.

12 Pietropinto, A, “Recreation and the family”. Medical Aspects of Human Sexuality, Vol 19,
No.1 (1985), him. 197-201.
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Penelitian Nurnazli dengan judul, “Nafkah dalam Pendekatan
Interdisipliner”.”” Penelitian ini membahas tentang konsep atau makna
nafkah dan dasar pertimbangan mengapa nafkah diwajibkan bagi suami
terhadap isteri dan ayah terhadap anak, serta bagaimana dampak yang
ditimbulkan jika nafkah tidak dipenuhi oleh pihak yang mempunyai
kewajiban terhadap nafkah yang kemudian dikaji menggunakan pendekatan
filosofis, sosiologis, psikologis, dan yuridis. Berbeda dengan penelitian
Nurnazli, penelitian yang akan dilaksanakan lebih menekankan pada usaha
revitalisasi keluarga sakinah melalui nafkah rekreasi.

Penelitian Susan M. Shaw. dengan judul, “The Family Leisure
Dilemma: Insights from research with Canadian families”."* Penelitian
Shaw merangkum temuan dari tiga studi terpisah tentang rekreasi keluarga
di Kanada. Penelitiannya menunjukkan bahwa orang tua memang percaya
pada manfaat positif dari waktu luang keluarga, tetapi kenyataan kehidupan
keluarga dapat membuat hasil yang diinginkan ini sulit diperoleh. Para
orang tua, dan terutama para ibu, menghadapi sejumlah kesulitan dan dilema
dalam upaya mereka memfasilitasi waktu senggang keluarga. Ini termasuk
stres waktu, beban kerja keluarga yang tinggi, dan menemukan kegiatan

yang sesuai untuk partisipasi bersama. Dikatakan bahwa perubahan sosial

3 Nurnazli, “Nafkah dalam Pendekatan Interdisipliner”, Jurnal Asas Hukum Ekonomi

Syari’ah, Vol 5, No 2 (2013), hlm. 1-9.
4" Susan M. Shaw Ph.D, “The Family Leisure Dilemma: Insights from research with
Canadian families”, World Leisure Journal, Vol. 43, No. 4 (2001), hlm. 53-62.



http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/issue/view/176
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diperlukan, dan hal ini dapat difasilitasi melalui inisiatif kebijakan sosial,
serta melalui analisis yang lebih kritis terhadap waktu luang keluarga. Jika
penelitian Shaw membahas tentang berbagai dilemma keluarga serta
kendala-kendala keluarga dalam rekreasi di Canada yang mayoritas non-
muslim, maka penelitian ini akan membahas rekreasi sebagai usaha
revitalisasi keluarga sakinah di Indonesia yang akan mengambil lokasi
penelitian di Kota Palangka Raya yang mayoritas beragama Islam yang
kemudian potensinya dipandang sebagai sebuah nafkah dalam keluarga.
Buku Richard Broadhurst dengan judul, “Managing Environments for
Leisure and Recreation™." Struktur bukunya sederhana: awal (bab 1-3)
tengah (4-5) dan akhir (6-9). Bagian awal memberi gambaran tentang apa
yang sedang dikelola, yaitu ruang lingkup rekreasi dan waktu luang. Bagian
tengah menjelaskan banyak manfaat dan biaya yang terkait dengan waktu
luang, rekreasi dan pariwisata; pengaturan dan tren. Buku ini
mengeksplorasi tentang bagaimana kita dapat mengukur atau melampirkan
nilai-nilai ini. Bagian akhir berfokus pada tindakan pengelolaan rekreasi:
persiapan dalam mengelola, pengelolaan lingkungan fisik, orang, dan masa
depan. apa yang dilakukan buku ini adalah menguraikan bagaimana manajer
rekreasi dan waktu luang dapat meminjam dari, dan berkontribusi pada,

pendekatan yang berkembang ini. Perbedaan mendasar dari penelitian yang

15 Richard Broadhurst, Managing Environments for Leisure and Recreation, (Routledge: New
York, 2001).
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akan dilaksanakan adalah penelitian ini lebih menekankan pada potensi
rekreasi yang dipandang sebagai sebuah nafkah dalam keluarga yang
kemudian dianalisis menggunakan teori maslahah al-Buthi.

Penelitian Brian Rodgers dengan judul, “Leasure and Recreation™.'®
Penelitian Rodgers lebih berfokus pada Untuk masalah "daya dukung"
sumber rekreasi, akses, investasi dan harga, musiman dan periodisitas yang
digunakan dalam rekreasi dan usaha untuk mengemukakan pentingnya
rekreasi yang harus dilihat sebagai salah satu kebutuhan sosial utama.
Penelitian yang akan dilaksanakan nantinya juga memiliki kemiripan dalam
segi tema yaitu usaha untuk mengemukakan pentingnya rekreasi untuk
dilihat sebagai kebutuhan sosial, akan tetapi penelitian yang akan
dilaksanakan lebih berfokus pada usaha revitalisasi keluarga sakinah melalui
nafkah rekreasi serta potensi rekreasi keluarga untuk dipandang sebagai
sebuah nafkah.

Penelitian Wardiyanta dengan judul “Pemahaman tentang Rekreasi
Keluarga oleh Keluarga di Yogyakarta”'’. Penelitian Wardiyanta befokus
pada pemhaman masyarakat/responden tentang rekreasi, budaya, psikologis,

dan fenomena sosial anggota keluarga yang melatarbelakangi keputusan

rekreasi keluarga. Hasil penelitian Wardiyanta menunjukkan bahwa konsep

16 Brian Rodgers, “Leasure and Receation”, Sage Journal, Vol. 6, No. 3 (November 1969),
hlm. 368-384.

17 Wardiyanta, “Pemahaman tentang Rekreasi Keluarga oleh Keluarga di Yogyakarta”, Jurnal
Binawakya, Vol. 14, No. 4 (Desember 2019), hlm. 2715-2728.
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rekreasi cenderung selalu berkaitan dengan waktu luang dan rekreasi.
Makna rekreasi keluarga berkaitan dengan latar belakang kondisi sosial
budaya dan ekonomi suatu keluarga. terdapat lima makna rekreasi keluarga
bagi komunitas DIY, mayoritas dari mereka mendefinisikan rekreasi
keluarga sebagai sarana untuk mempererat ikatan dan kebersamaan
keluarga. Perbedaan dari penelitian yang akan dilaksanakan adalah
penelitian ini lebih menekankan pada potensi rekreasi yang dipandang
sebagai sebuah nafkah dalam keluarga yang kemudian dianalisis

menggunakan teori maslahah al-Biithi.
E. Kerangka Teori
1. Teori Maslahah Muhammad Sa’1id Ramadhan al-Buthi

Maslahah merupakan salah satu metode istinbat al-ahkam dalam
hukum Islam yang populer oleh Imam Malik. Hanya saja, hal ini tidak
serta merta dipahami  bahwa para mayoritas Imam mazhab
meninggalkan metode istinbat al-ahkam yang satu ini dalam
merumuskan berbagai permasalahan yang ada dalam perkembangan
fenomena hukum di antara kalangan muslimin.

Istilah maslahah dalam hukum Islam terkadang masih menuai
pro-kontra antar ulama mazhab maupun ulama kontemporer masa kini.
Perbedaan pendapat dan penerapan metode istinbat ini dalam hukum

Islam seringkali menjadi topik perdebatan. Salah satu contoh topiknya
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yaitu konsep maslahah at-Tufi, yang mana rasio cenderung selalu
didahulukan, sehingga dalam menetapkan sebuah  hukum
memungkinkan untuk terjadinya kecendrungan hawa nafsu'®.

Salah satu eksponen paling menarik dari pendirian konservatif
maslahah adalah ulama Suriah Muhammad Sa'id Ramadhan al-Biithi
(lahir 1347-8 / 1929). Saat menggunakan pertimbangan maslahah
dalam proses istinbat hukum, ada kemungkinan bahwa suatu putusan
tertentu bertentangan dengan aturan universal untuk mencapai
maslahah orang-orang beriman.

Al-Biithi berpendapat bahwa maslahah erat kaitannya dengan
Kulliyatul al-Khamsah, al-Bithi mendefinisikan maslahah sebagai

berikut:

ohsicy wguwshiy aend i o osla (S g Lall Latas Gl anid)”

n19 . - 1 ;

Lt Led Onre i b wdlsaly n gl

“Maslahah adalah manfaat yang ditetapkan oleh syari’(Allah dan

Rasul-Nya) untuk kepentingan hamba-Nya yang meliputi

pemeliharaan agama, diri, akal, keturunan dan harta mereka sesuai
dengan ukuran tertentu di antaranya.”

Maslahah menurut ulama bisa didefinisikan sebagai berikut:

pertama, kemanfaatan, yang mana pembuat hukum yang maha agung

18 Nanda Himmatul Ulya, “Konsep Maslahat dalam Pandangan Sa’id Ramadhan al-Buthi”,
Jurnal al Maslahah, Vol. 15, No. 2 ( Desember 2019), hlm. 201.

Y Muhammad Sa’idd Ramadhan al-Buthi, Dhawdbith al-Maslahah fi al-Syari’ah al-
Islamiyyah, (Baerut: Muassasah al-Risélah, 1992), hlm. 23.
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bertujuan (dengan kemanfaatan tersebut) untuk menentramkan hamba-
Nya. Lingkup kebermanfaatan ini adalah pemeliharaan agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta. Kedua, Kebermanfaatan adalah suatu
kenikmatan atau segala hal yang menuju kepadanya, meniadakan suatu
penderitaan atau segala hal yang menuju kepadanya, sebagaimana
pendapat al-Razi, “kenikmatan itu diwujudkan serta dikekalkan”,
maksud dart  ungkapan diwujudkan adalah  mendapatkan
kebermanfaatan secara langsung dan arti dari dikekalkan adalah
pemeliharaan terkait kebermanfaatan tersebut dengan menolak
penderitaan dan segala hal yang menciptakan mudharat®°.

Al-Biithi mengumpulkan serta merekapitulasi poin-poin terpenting
tentang konsep maslahah oleh para ulama Islam dari rumusan klasik
hingga periode kontemporer. la mengkritik interpretasi liberal terkait
maslahah sekaligus memberikan kriteria rinci untuk menentukan
apakah sesuatu yang merupakan maslaha dapat menjadi dasar yang
valid untuk menetapkan keputusan hukum. Untuk mencapai
kesesuaian atau harmoni suatu putusan dan aturan universal dalam
memberikan kemaslahatan pada umat, al-Buti menggunakan dua

strategi: pertama, ia membatasi makna universal masalahah dengan

20 1pid, him. 23.
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determinan (kriteria) yang tepat (dhawabit); dan kedua, mengaitkan
maslahah dengan indikasi hukum yang konkret.?!

Al-Buthi dengan tegas berusaha untuk berpaling dari penggunaan
maslahah sebagai sarana serta alat untuk membuat undang-undang dan
mengubah aturan tekstual dan bangunan hukum yang didirikan oleh
generasi ulama sebelumnya tanpa merujuk kepada sumber hukum
yang tepat dan mutlak , yaitu, al-Qur’an, Sunnah, dan analogi hukum
yang benar. al-Buti menolak gagasan bahwa maslahah harus
ditentukan oleh kebiasaan (‘urf) masyarakat atau oleh tingkat
kepuasan, kesenangan, serta kesejahteraan pribadi suatu individu atau
kelompok. Strategi Al-Buti untuk mencapai kesesuaian antara hukum
universal untuk mencapai maslahah umat beriman dan aturan konkret
tertentu adalah mengelaborasi kriteria apa saja yang bisa menjadi
parameter maslahah dalam kasus di mana nash diam tentangnya.

Menurut al-Biithi maslahah dapat diterima apabila telah sesuai
dengan lima kriteria yang kemudian disebut dengan dhawabith al-
maslahah. Dhawabith merupakan bentuk jamak dari dhabith yang
berarti mengendalikan, mengontrol, dan mengatur’?. Dengan demikian

penggunaan maslahah yang digunakan tanpa batas harus dikendalikan,

2l Felicitas Opwis, “Maslaha in Contemporary Islamic Legal Theory” Islamic Law and

Society, Vol. 12, No. 2 (2005), hlm. 215.
22 Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi, Dhawdbith al-Maslahah fi al-Syari’ah al-
Islamiyyah, hlm. 117.
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dikontrol, dan diatur. Hal tersebut diberlakukan agar tidak
menimbulkan sebuah penderitaan. Adapun kelima kriteria tersebut
adalah sebagai berikut, yaitu:
g ) lis 3 Ly (1
LS Bsjles pus (2
d) 83)las s (3
AL s )les ais (4
Pt ool dolias By o (5
Pertama, bahwa maslahah tersebut masih dalam koridor
jangkauan tujuan syari’ (Magdashid al-Syari’ah). Kedua, maslahah
tersebut tidak bertentangan dengan al-Qur’an. Ketiga, tidak
bertentangan dengan as-sunnah/hadis. Keempat, tidak bertentangan
dengan qiyas, dan kelima tidak bertentangan dengan maslahah yang
yang statusnya lebih tinggi/utama. Dengan melihat batasan-batasan
atau criteria-kriteria yang telah dirumuskan oleh beliau dalam menilai
sebuah kemaslahatan, penelitian ini dimaksudkan untuk membahas
potensi rekreasi yang dipandang sebagai sebuah nafkah dalam
merevitalisasi  keluarga sakinah melalui perspektif maslahah
Muhammad Sa’id Ramadhan al-Biithi .
Menurut al-Biithi , dalam hal mengkategorikan suatu maslahah

atau ketika para ulama dihadapkan pada fenomena-fenomena

3 Ibid, hlm. 113.
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keagamaan yang baru maka akan muncul dua tipologi ulama dari segi
pemikirannya, yaitu tradisional dan kontekstual. Para ulama
tradisional cenderung sulit untuk menerima pembaharuan-
pembaharuan dalam hukum Islam karena mereka cenderung taglid
serta mempertahankan corak khas mereka yaitu teks klasik.
ol Ao ) ) 1l Sl g LY By alST ] SV il e
oLl ol sl SV e Gl Ly ateany Lo e, 2l U
Lo Tebod g JiesY) Jas Jas v.@-\ (ohed G el - ped .242\-3&ri:5\
K2 Ol b g A (S 5 el g
Berbeda dengan tipologi ulama tradisional, kelompok ulama
kontekstual memiliki beberapa karakteristik khusus. Ketika kelompok
ini dihadapkan pada fenomena-fenomena baru dalam masyarakat,
kelompok ini cenderung terbuka serta semangat dalam melakukan
pembaharuan karena bagi mereka ketika suatu zaman berubah maka
kebutuhan hukum yang berlaku di masyarakat juga cenderung ikut
berubah. Tipologi ulama jenis ini menekankan pada magasid al-
syari’ah dan menjadikan teks dalam kitab kuning sebagai teks
sekunder yang harus sesuai dengan nilai-nilai universal dalam magasid

al-syari’ah® yang erat kaitannya dengan maslahah.

24 Muhammad Said Ramadhan al-Buthi, min al-Fikr wa al-Qalbi Fushul min an-Naqdi fi al-
‘Ulum wa al-Ijtima’ wa al-Adabi, (Damaskus: Dar al-Fighiyah, 1997), hlm. 95.

% Jasser Auda, Magasid al-Shariah: an Introductory Guide, (Herndon, VA: 11T, 2008), hlm.
31.
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2. Teori Utilitarianisme John Stuart Mill

Untuk menganalisis potensi rekreasi yang dipandang sebagai
sebuah nafkah, penelitian ini menggunakan teori John Stuart Mill
mengenai etika Utilitarianisme. Utilitarianisme merupakan salah satu
cabang dari teori etika konsekunsionalisme. Dengan kata lain, benar
atau tidaknya suatu tindakan dapat dilihat dari konsekuensinya®®.
Menurut teori Utilitarianisme, benar dan salahnya suatu tindakan
dilihat dari sejauh mana tindakan tersebut dapat memberikan manfaat
serta kebahagiaan bagi orang banyak. Pemikiran ini termotivasi dari
pemikiran Bentham, moralitas suatu tindakan dinilai oleh
pertimbangan apakah tindakan tersebut bisa menghasilkan
kebermanfaatan atau kebahagiaan untuk masyarakat banyak?’.

Prinsip inilah yang kemudian dipaparkan dalam “the greatest
happiness for the greatest number.” Mill merumuskan pemikiran yang
tidak jauh berbeda dengan prinsip itu, tetapi ia mengkritik pemikiran
Bentham terkait utilitarian-nya. hal ini dikarenakan bagi Mill moralitas
tindakan bukan hanya ditentukan serta-merta secara kuantitas
melainkan juga kualitas.

“Its quite compatible with the principle of utility to recognise
the fact, that some kinds of pleasure are more desirable and

26 Henry R. West, An Introduction to Mill's Utilitarian Ethics, (New York: Cambridge, 2004),
hlm. 1.
27 Ibid, him. 8.
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more valueable than othes. It would be absurd that while, in
estimating all other things, quality is considered as well as

quantity, the estimation of pleasures should be supposed to

depend on quantity alone”*

“Ini tentu sesuai dengan prinsip utilitas yang mengungkapkan
kebenaran bahwa beberapa jenis kesenangan lebih diinginkan
dan lebih diutamakan dari pada jenis kesenangan yang lain.
Dalam mempertimbangkan kesenangan yang lain, akan tidak
masuk akal jika kualitas dipertimbangkan sebagaimana

kuantitas, karena yang menjadi acuan biasanya hanya
2 29

kuantitas”.

Utiliarianism Bentham memformulasikan hasil dari perbandingan
sisi negatif dan positif suatu kebutuhan, apabila selisih yang positif
lebih dominan, maka tindakan tersebut dapat diterima dan dikatakan
benar, sebaliknya apabila selisih negatif lebih dominan, maka tindakan
tersebut merupakan tidakan yang tidak baik/tidak menciptakan
utilitas. Mill dalam hal ini sangat menekankan pada kualitas
kebahagiaan yang dihasilkan suatu tindakan berbeda dengan Bentham.

Melalui hal tersebut, pemilihan teori utilitarianisme John Stuart
Mill lebih dapat diterima. Menurut Utilitarianisme Mill, benarnya
suatu tindakan dapat diketahui jika tindakan tersebut menghasilkan
kebermanfaatan dan memberikan kualitas kebahagiaan yang tinggi,
sekaligus mencegah seseorang dari penderitaan. Dengan demikian,

tindakan yang menciptakan kesengsaraan bagi orang banyak

merupakan tindakan yang tidak benar. Kebebasaan dan kebahagiaan

28 John Stuart Mill, Utilitarianism, (London: Longmans, 1867), hlm. 12.
2 John Stuart Mill, Utilitarianisme, terj. Artika Sari, (Yogyakarta: Basabasi, 2020), him. 15.
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kita dari kesengsaraan inilah yang dicita-citakan sebagai main goal.
Kebahagiaan yang berkualitas yang disebutkan oleh Mill menujukan
bahwa kebahagiaan memiliki tingkat tertentu serta memiliki beberapa
varian terkait kualitasnya, merujuk pada karya tulis-nya, pleasure yang
dimaksud bukan hanya berlaku individual melainkan menyangkut
pada banyak orang®®. Hal ini dirumuskan dengan: ketika beberapa
orang sedang mengalami dua pleasure yang berbeda, maka salah satu
pleasure yang merupakan pilihan mayoritas cenderung layak untuk
dijadikan sebagai tujuan’'.

Terdapat beberapa perbedaan antara pemikiran utilitarianisme
Bentham dan pemikiran utilitarianisme John Stuart Mill. Setidaknya
terdapat dua poin utama yang membedakan pemikiran utilitarianisme
mereka. Pertama, John Stuart Mill tidak menerima pendapat Bentham
terkait tolak ukur kuantitas mengenai nilai-nilai dari kebahagiaan dan
kesejahteraan banyak orang. Mill berpendapat bahwa seharusnya tolak
ukur yang digunakan tidak hanya sekedar dari banyak jumlah
(kuantitas)-nya saja, melainkan kualitasnya juga patut diperhitungkan.

Sebab terdapat kebahagiaan yang standarnya lebih tinggi dalam hal

30 John Stuart Mill, Utilitarianism, him. 14
3 Henry R. West, An Introduction to Mill's Utilitarian Ethics, hlm. 12



23

kedudukannya, serta ada pula yang standar kedudukannya rendah.*
Kedua, Mill memiliki pandangan bahwa kesejahteraan/kebahagiaan
secara lahir dan batin harus dimiliki oleh semua masyarakat.

Dengan menggunakan teori utilitarianisme John Stuart Mill,
penelitian ini ingin mengetahui dimana posisi rekreasi dilihat dari
kualitasnya sebagai usaha revitalisasi keluarga sakinah dan sebagai
usaha recharge keharmonisan akibat permasalahan-permasalahan kecil

yang tertumpuk pada keluarga.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian empiris yuridis. Yaitu
penelitian yang berkaitan dengan pendapat dan perilaku individu
masyarakat dalam hidup bersosial. Penelitian lapangan yang
dilakukan ini untuk menjelaskan pembahasan tentang revitalisasi
keluarga sakinah melalui natkah rekreasi yang bersumber dari para
ulama kota Palangka Raya untuk dimintai pendapat serta pandangan

terhadap masalah yang diteliti.

32 Asep Saefullah, “Konsep Utilitarianisme John Stuart Mill: Relevansinya terhadap IImu-
ilmu atau Pemikiran Keislaman”, Jurnal Aqlania: Filsafat dan Teologi Islam, Vol. 11, No. 2 (Juli-
Desember 2020), him. 246.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat descriptive-analysis, yaitu menganalisis
dan mendeskripsikan secara rinci terkait pandangan para ulama kota
Palangka Raya terhadap potensi rekreasi yang dipandang sebagai
sebuah nafkah. Pada penelitian ini, peneliti berusaha menyusun,
memaparkan, mengumpulkan, serta menjelaskan tentang revitalisasi

keluarga sakinah melalui nafkah rekreasi.

3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosio-legal. Penelitian
ini menggunakan teori maslahah Sa’id Ramadhan al-Biithi dan
utilitarian John Stuart Mill sebagai pisau analisis masalah yang
diteliti. dan hasil penelitian lebih menekankan pada makna dari pada
penekanan kepada generalisasi objek yang diteliti.*> Dalam penelitian
ini, peneliti bertolak dari data dan memanfaatkan teori yang ada

sebagai bahan pembahasan.**

4. Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan data

sekunder. Data primer merupakan data yang didapat langsung dari

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, ( Bandung: Alfabeta,
2008), hlm. 2.

3 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah, (Jakarta:
Kencana, 2011), hlm. 34.
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sumbernya, dicatat dan diamati untuk pertama kalinya®. Kata-kata

dan tindakan orang-orang yang diwawancarai dalam hal ini

merupakan sumber data utama. Data sekunder merupakan data yang

didapat bukan dengan usaha sendiri. Kegunaan data sekunder adalah

untuk memberikan petunjuk kemana penelitian akan mengarah®®.

Berikut paparan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini:

a. Sumber Data Primer

Merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan,

dalam hal ini yaitu dengan mengadakan wawancara langsung

kepada para Ulama serta pemuka agama Kota Palangka Raya

yang kemudian diklasifikasi berdasarkan tipologinya sebagai

berikut, yaitu:

a) Ulama Kalangan Nahdhatul ‘Ulama

Tabel 1
Ulama Kalangan Nahdhatul ‘Ulama

No Nama Keterangan

1. | Rudi Ulama Lokal/Ketua Majelis
Ta’lim ar-Raudhah

2. | Khairil Anwar Rektor IAIN Palangka Raya

3. | Salamat Ulama Lokal

4. | Chairudin Halim Ketua MUI Prov Kal-Teng

5. | Harmain Ibrohim Pimpinan Pondok Pesantren
Hidayatul Insan fi al-Ta’lim ad-
Din Palangka Raya

35 Marzuki, Metodologi Riset, (Jakarta: Ekonisia, 2005), hlm. 59.

36 Ibid, him. 60.
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b) Ulama kalangan Muhammadiyah
Tabel 2
Ulama kalangan Muhammadiyah

No Nama Keterangan

1. | Amanto Suryalangka Sekretaris Umum MUI
Palangka Raya

2. | Said Harli Ulama Lokal

3. | Muhammad yamin Mantan Rektor Universitas
Muhammadiyah Palangka
Raya

4. | Yuliani Khalfiah Ketua Aisyiah Kota Palangka
Raya

5. | Abdul Qodir Ketua Majelis Tarjih Palangka
Raya

¢) Ulama Kalangan Pemerintah
Tabel 3
Ulama Kalangan Pemerintah

No Nama Keterangan

1. | Ajahari Akademisi/Dosen IAIN
Palangka Raya

2. | Acmad Hanifah Wakil Ketua PTA Palangka
Raya

3. | Syaikhu Dekan Fakultas Syariah TAIN
Palangka Raya

4. | Akhmad Supriadi Ketua Pusat Kajian al-Qur’an
Provinsi Kalimantan Tengah

5. | Samparaja Ketua PTA Palangka Raya

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini

bersumber dari buku-buku yang memiliki relevansi dengan objek

penelitian, internet, dan literatur lain terutama yang berkaitan

dengan nafkah, rekreasi, dan maslahah.
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5. Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Wawancara.

Penelitian ini menggunakan metode wawancara tidak
terstruktur dalam pengumpulan datanya. Wawancara tidak
terstruktur adalah wawancara yang dilakukan secara bebas,
dalam hal ini cenderung tidak terlalu terpaku dengan outline
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap.
Dalam artian wawancara ini dilakukan dengan berpedoman pada
garis besar dari permasalahan yang akan ditanyakan®’. Sebagai
tambahan metode yang digunakan dalam wawancara ini adalah
metode snow ball, yaitu mengambil responden terbaik untuk
diwawancari berdasarkan bantuan informasi yang diberikan oleh
responden sebelumnya.

b. Observasi

Penelitian ini menggunakan observasi sebagai teknik

pengumpulan datanya. Observasi merupakan cara pengumpulan

data dengan menggunakan penglihatan tanpa ada pertolongan

¥"Sugiyono. Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, him. 138.
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dari alat standar lain untuk keperluan tersebut®®. Metode
observasi yang digunakan pada penelitian kali ini adalah teknik
observasi non-partisipan.
c. Pustaka

Memperoleh data dari beberapa literatur, karya ilmiah, dan
lain sebagainya dalam rangka membantu dalam memberikan
penjelasan serta pemahaman terkait pokok permasalahan yang
sedang diteliti.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan penelitian ini akan diuraikan sdengan
gambaran pokok pembahasan yang disusun dalam laporan penelitian
secara sistematis, sehingga laporan penelitian terhadap pembahasan
yang telah ditentukan terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
yang menerangkan problem akademik yang menjadi perhatian peneliti,
yaitu nafkah rekreasi, hal baru tersebut membuat peneliti tertarik untuk
mengungkapkan apa yang menjadi pengaruh atas hal tersebut.
Kemudian Rumusan masalah yang dalam hal ini merupakan serangkaian
pertanyaan terkait arah penelitian ini dan menjadi inti dari pembahasan
penelitian ini. Selanjutnya tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang

menyampaikan tentang dampak dari penelitian ini baik secara teoritis

3 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 175.
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maupun praktis bagi pembaca atau peneliti selanjutnya. Dalam
melakukan suatu penelitian, penulis tidak dapat memisahkannya dari
proses membaca secara mendalam terhadap penelitian-penelitian
sebelumnya yang sejenis dan menjadikannya sebagai acuan bagi
penelitian-penelitian yang berbeda dari penelitian-penelitian yang
terdapat dalam tinjauan pustaka. Dengan demikian, penulis juga
menjelaskan teori yang digunakan dalam membahas studi kasus ini
dalam kerangka teori. Selanjutnya, dalam bab ini akan dipaparkan
metode penelitian yang akan digunakan sebagai instrumen dalam
penelitian untuk menghasilkan penelitian yang lebih terarah dan
sistematis serta sistematika pembahasan yang akan membahas alur
penelitian yang disertai dengan logika atau argumentasi mengenai
susunan bagian-bagian tesis.

Bab Kedua merupakan Pengembangan landasan teori, dalam bab
ini peneliti akan memaparkan kajian pustaka yang berisi tentang konsep
yang berkenaan dengan nafkah, keluarga sakinah, dan wisata keluarga
yang merupakan penjabaran lebih lanjut dari sub-bab (e) kerangka
teoritik, yang dipakai untuk menganalisis masalah yang diteliti.

Bab Ketiga yaitu data lapangan atau data objek fokus penelitian.
Hal-hal yang akan penyusun bahas yaitu gambaran umum tentang Kota
Palangka Raya mencakup sejarah, letak geografis, dan struktur

organisasi. Pada bab ini akan dipaparkan pula pandangan para ulama
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kota Palangka Raya yang akan dibagi menjadi beberapa bagian tipologi
ulama terkait usaha revitalisasi keluarga sakinah melalui nafkah
rekreasi.

Bab Keempat menjelaskan Analisis terkait permasalahan yang
diteliti yang dibangun berdasarkan kerangka teori yang dipakai terhadap
data hasil penelitian. Pada bab ini penyusun akan menjelaskan tentang
permasalahan yang diteliti melalui analisis data-data yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya. Pada bab ini pandangan para ulama
kota Palangka Raya terkait potensi rekreasi dalam keluarga yang
dipandang sebagai sebuah nafkah serta pandangan mereka terhadap
revitalisasi keluarga sakinah melalui nafkah rekreasi akan diklasifikasi
yang kemudian dianalisis menggunakan teori maslahah al-Biithi serta
teori utilitarian John Stuart Mill.

Bab Kelima adalah Penutup, yang memuat berbagai kesimpulan
dan saran terkait hasil penelitian. Kesimpulan yang dipaparkan akan
memuat beberapa poin yang menjadi inti dari data yang telah
dikumpulkan. Singkatnya, kesimpulan merupakan jawaban inti dari
rumusan masalah yang telah dipaparkan pada latar belakang, sedangkan
saran memuat berbagai hal yang dianggap belum sempat dibahas dan
dipaparkan dalam penelitian ini dengan harapan memiliki kemungkinan

dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya.
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Selanjutnya adalah lampiran-lampiran yang berisi beberapa data
langsung yang diperoleh dari lokasi penelitian atau berbagai hal yang
berkaitan dengan penelitian tetapi tidak dimasukkan dalam pembahasan.
Lampiran-lampiran ini disertakan sebagai tambahan informasi bahwa
peneliti benar-benar telah melakukan penelitian tersebut sesuai dengan

tema penelitian yang telah ditentukan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait revitalisasi keluarga

sakinah melalui nafkah rekreasi, berikut paparan kesimpulan

penelitian ini:

1.

Terdapat beberapa perbedaan diantara para responden tentang
makna rekreasi sebagai kegiatan indoor maupun outdoor
bersama keluarga, akan tetapi semua responden dari ulama
kota Palangka Raya sepakat bahwa setiap komponen dalam
rekreasi harus sejalan dengan ketentuan-ketentuan syari’at.
Terkait kedudukannya, para responden dari ulama terbagi
menjadi dua, yaitu rekreasi memiliki kedudukan yang penting
dan belum memiliki kedudukan yang penting, dan dalam hal
ini mayoritas responden ulama berpendapat bahwa rekreasi
memiliki kedudukan yang penting. Terkait nafkah rekreasi,
para responden terbagi menjadi dua, yaitu telompok yang
menggolongkan rekreasi sebagai nafkah keluarga dan belum
menganggap sebagai nafkah keluarga, dalam hal ini mayoritas
responden memilih untuk menggolongkan rekreasi sebagai

nafkah keluarga. Terdapat beberapa tipologi ulama kota
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Palangka Raya ketika dihadapkan dengan isu masalah yang
diteliti yaitu, tradisional, semi tradisional dan kontekstual.
Masing-masing tipologi memili karakteristik yang berbeda
pada tetapi tetap bercita-cita memajukan dunia hukum Islam
dan dalam hal ini mayoritas responden ulama kota Palangka
Raya berada pada tipologi semi tradisional dan kontekstual.

. Nafkah rekreasi dalam keluarga dapat diterima karena telah
memenuhi empat syarat yang telah dirumuskan oleh al-Biithi
pada teori dhawabit-nya sedangkan dari sisi tidak diterimanya
sebagai suatu maslahah dapat dilihat di bagian syarat yang ke-
lima dengan dua kondisi, yaitu: bertentangan dengan maslahah
yang lebih tinggi dan tidak bertentangan. Kondisi nafkah
rekreasi tidak bertentangan dengan maslahah yang lebih utama
adalah ketika indeks kesejahteraan dalam keluarga sudah
dalam keadaan stabil sechingga nafkah rekreasi dapat
menaikkan level kesakinahan keluarga, sedangkan nafkah
rekreasi bertentangan dengan maslahah yang lebih tinggi
adalah ketika indeks kesejahteraan dalam keluarga masih
belum stabil dan masih memprioritaskan keseimbangan tiga
nafkah utama, sehingga jika nafkah rekreasi diberlakukan
maka keseimbangan tersebut akan goyah. Jika semua kelima

syarat dhawabit maslahah Sa’ild Ramadhan al-Biithi kita
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komparasikan dengan nafkah rekreasi keluarga, maka syarat
yang terpenuhi lebih mendominasi. John Stuart Mill membagi
hal ini menjadi dua tingkatan yaitu kebahagiaan sementara dan
kebahagian terbesar dan/atau selamanya. Nafkah rekreasi pada
keluarga dalam hal ini masuk pada kategori tingkat pertama
dan tingkat kedua, kebahagiaan sementara yang ingin
diciptakan oleh nafkah rekreasi pada keluarga adalah memutus
rantai permasalahan kecil dalam keluarga serta terciptanya
kembali suasana rumah tangga yang kondusif. Sedangkan pada
tingkatan kedua, kebahagiaan terbesar yang ingin nafkah
rekreasi ciptakan adalah keluarga harmonis yang menjadi

dambaan setiap pasangan.

B. Saran-saran

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah ditemukan

selama penelitian ini dilaksanakan, berikut beberapa saran yang

kiranya bisa diberikan, di antaranya yaitu:

1.

Bagi masyarakat umumnya, agar lebih dinamis dalam hal
pemenuhan nafkah dalam keluarga, jika indeks kesejahteraan
dalam suatu keluarga sudah stabil dan dianggap mumpuni,
maka kiranya nafkah yang diberikan dalam keluarga bisa

dikembangkan sedimikian rupa agar keharmonisan serta level
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kesakinahan dalam keluarga bisa berlanjut ketingtat yang lebih
tinggi dan berkualitas.

. Bagi para akademisi dan praktisi, kiranya ranah keilmuan al-
ahwal al-syakhshiyah tidak melulu selalu berbicara tentang
hukum keluarga, lebih dari itu bisa dikolaborasikan dengan
berbagai keilmuan yang lain seperti psikologi, kedokteran,
sosiologi, dan lain sebagainya. Sehingga rekreasi kiranya layak
serta dapat untuk dijadikan dan dipandang sebagai bahan
diskusi untuk perkembangan keilmuan bidang hukum keluarga

setelahnya
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